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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang bagi setiap individu.
Pendidikan juga merupakan salah suatu ciri khas yang dapat membedakan
individu satu dengan yang lainnya. Karena pendidikan yang dimiliki oleh
seseorang akan mempengaruhinya dalam menjalani kehidupan. Dengan
demikian, peran lembaga pendidikan sangat berpengaruh dalam menciptakan
individu-individu yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Dijelaskan dalam SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat
1, menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan  spiritual
keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.'

Tujuan pendidikan merupakan suatu kondisi yang menjadi target dari
proses-proses pendidikan termasuk penyampaian ilmu pengetahuan yang
dilakukan. Tujuan pendidikan menjadi paduan bagi seluruh kegiatan dalam
sistem pendidikan. Dengan demikian terdapat tiga tujuan dalam pendidikan
Islam, yaitu (1) berkepribadian Islam, (2) menguasai pemahaman Islam, (3)

menguasai ilmu kehidupan (sains teknologi dan keahlian) yang memadai.’



Dalam mewujudkan tujuan pendidikan di atas, maka peran seorang
guru sangatlah menentukan dalam menciptakan peserta didik yang memiliki
berkepribadian Islam, menguasai pemahaman Islam, dan menguasai ilmu
kehidupan (sains teknologi dan keahlian) yang memadai. Namun, keberhasilan
dalam mewujudkan tujuan tersebut dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar

siswa tersebut.

Hasil pengamatan pernah dilakukan di Kelas III. Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Labura pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pokok
bahasan shalat dengan tertib, terdapat beberapa upaya yang dilakukan guru

dalam meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu:
1. Memberikan motivasi kepada siswa dalam pembelajaran.
2. Guru mengulangi materi pembelajaran yang kurang dipahami siswa.

3. Guru menberi pertanyaan secara lisan kepada siswa pada jam akhir

pelajaran secara acak.

Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa di
Kelas III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Labura belum memperoleh hasil yang
optimal dan sesuai yang diharapkan. Hal demikian sesuai dengan gejala-gejala

yang ditemukan, yaitu:

1. Kurangnya penguasaan siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam

dengan pokok bahasan shalat dengan tertib.
2. Rendahnya nilai bacaan shalat yang dilakukan siswa
3. Rendahnya nilai praktek shalat yang dilakukan siswa

4. Sedikitnya di antara siswa yang mampu menghubungkan antara bacaan

dengan praktek

5. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran fiqih dengan pokok

bahasan shalat dengan tertib.



Dari gejala-gejala yang ditemukan di atas, secara umum juga dilatar
belakangi oleh kemampuan guru dalam menyampaikan pembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab kepada siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Fakta yang ditemukan bahwa metode ceramah
yang digunakan guru selama ini cenderung mengakibatkan siswa bosan dalam
mengikuti pembelajaran. Kemudian, dengan cara tanya jawab berpotensi
terjadinya ketimpangan dalam pembelajaran, dimana dengan cara tersebut

hanya sebagian siswa yang berperan aktif, sementara siswa yang lain tidak.

Untuk itu, perlunya kemampuan guru dalam menemukan dan
menerapkan model pembelajaran baru dan inovatif. Sehingga siswa lebih
berperan aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Dengan demikian, akan
menghilangkan sikap bosan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas dan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran figih. Di antara
model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran

langsung.

Model pembelajaran pembelajaran langsung merupakan suatu model
pembelajaran yang mengajarkan suatu materi pembelajaran secara struktur,
sistematis dan dapat dipahami siswa oleh siswa seketika itu. Dalam model ini
siswa lebih berperan aktif dalam pembelajaran,. Sementara guru hanya
memfasilitasi dan menstruktur kelas dengan bantuan media pembelajaran yang
berhubungan dengan materi pembelajaran. Sehingga siswa dapat menguasai

secara utuh dari materi pembelajaran tersebut.

Di sisi lain, dalam upaya guru agar siswa dapat menguasai dan
memahami pembelajaran, maka dalam model pembelajaran langsung lebih
menekankan dari segi prakteknya. Karena dengan mempraktekkan terutama
pada materi pembelajaran shalat dengan tertib, siswa akan lebih memahami

dan menguasai materi pembelajaran.



Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakanpenelitian
lebih lanjut tentang “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Langsung Pada Siswa Kelas lll. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Labura Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Pokok Bahasan

Shalat Dengan Tertib”.

. Defenisi Istilah

. Hasil Belajar

Hasil Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah 1a menerima pengalaman belajarnya. Menurut Horward Kingsley yang
dikutip oleh Nana Sudjana hasil belajar dibagi dalam tiga macam, yaitu: (1)
Keterampilan dan kebiasaan, (2) Pengetahuan dan pengertian, (3) Sikap dan
cita-cita. >
Shalat Dengan Tertib

Shalat dengan tertib merupakan salah satu pokok bahasan pada Mata
Pelajaran fiqih kelas III Tingkat MI. Materi Shalat dengan tertib ini dipelajari
siswa pada semester II.

. Model Pembelajaran Langsung

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta
didik untuk mencapai tujuan tersebut, dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembalajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar mengajar.*

Sementara model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan
mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang
terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang

bertahap selangkah demi selangkah.’



C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah dengan
penerapan model pembelajaran langsung dapat meningkatkan hasil belajar
tentang materi pembelajaran shalat pada siswa kelas III. . Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 5 Labura”.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
I. Tujuan Penelitian
Sebagaimana dalam batasan dan rumusan masalah di atas, sehingga
penelitian yang akan dilaksanakan bertujuan untuk mendesktipsikan apakah
model pembelajaran langsung dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap
materi pembelajaran shalat pada siswa kelas III. . Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Labura
2. Kegunaan Penelitian
a. Kepala Sekolah; diharapkan dengan penelitian dapat bermanfaat dan
menjadi informasi sehingga kepala sekolah untuk dapat memberikan
dukungan dan perhatian lebih terhadap siswa kelas III. . Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Labura dalam meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi
pembelajaran sholat.
b. Guru/ Peneliti; diharapkan dengan penelitian ini dapat bermanfaat dan
menjadi informasi bagi guru sehingga guru dapat mencari, menemukan
dan menggunakan metode pembelajaran yang baru sehingga setiap mata
pelajaran yang diajarkan menjadi menarik dan menyenangkan.
c. Siswa; diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan informasi dan
motivasi kepada siswa sehingga siswa dapat menghayati dan mengamalkan
Islam dalam kehidupan sehari-hari khususnya masalah sholat, sehingga motivasi

tersebut akan mendukung tujuan dilaksanakan pendidikan



BAB II
KERANGKA TEORETIS

A. Model Pembelajaran Langsung
1. Pengertian Model Pembelajaran
Arends juga mengemukakan pengertian tentang model pengajaran
adalah “the term teaching model refers ti a particular approach ti instruction
its gods, syntax, environment, and management system” adalah istilah model
pengajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu
termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungannya, dan sistem pengelolaannya.!
Sementaralangsung adalah lantas, terus; tidak dengan perantaraan.?
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum,
dan lain-lain.?
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang luas dari strategi,
metode dan prosedur. Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus
yang tidak dimiliki oleh strategi, metode dan prosedur, ciri-ciri tersebut ialah:
a. Rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat

dilaksanakan dan berhasil.



d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
dicapai.*
Sementara menurut Dessy Answar, langsung adalah lantas, terus; tidak

dengan perantaraan.’

. Pengertian Model Pembelajaran Langsung

Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar
yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur
dengan baik dan dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap,
selangkah demi selangkah.® Sementara model pembelajaran langsung
merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan pada penguasaan
konsep dan/atau perubahan perilaku dengan mengutamakan pendekatan
deduktif’.

Menurut Syaiful Djamarah, model pembelajaran langsung memiliki
beberapa ciri-ciri, adalah:

a. Transformasi dan ketrampilan secara langsung;
b. Pembelajaran berorientasi pada tujuan tertentu;

c. Materi pembelajaran yang telah terstuktur;

o

Lingkungan belajar yang telah terstruktur; dan
e. Di struktur oleh guru. Guru berperan sebagai penyampai informasi, dan
dalam hal ini guru seyogyanya menggunakan berbagai media yang sesuai,
misalnya film, tape recorder, gambar, peragaan, dan sebaganya.®
Dari beberapa pengertian tentang model di atas, maka dapat diketahui
bahwa model pembelajaran merupakan suatu pendekatan pembelajaran
dengan menggunakan model tertentu yang berdasarkan pada teori-teori
dengan tujuan agar pesan-pesan dalam pembelajaran dapat diterima dan

dipahami oleh siswa.



3. Sintaks (Pola) Keseluruhan dan Alur Kegiatan Pembelajaran

Langsung

Pada model pembelajaran langsung terdapat lima fase penting yang
harus diperhatikan. Dimana, Dalam mengawali pelajaran, guru menjelaskan
tentang tujuan dan latar belakang dari pembelajaran tersebut, serta
mempersiapkan siswa untuk menerima penjelasan yang disampaikan. Untuk
mengetahui lima fase pembelajaran langsung, dapat dilihat dilihat pada tabel

berikut:’



Tabel I1.1

Sintaks Model Pembelajaran Langsung

Fase-Fase Peran Guru
Guru menyajikan materi yang dipelajari,
Fase pertama memotivasi siswa, Guru menjelaskan PTK,
Menyampaikan tujuan dan | membagi siswa ke dalam 5 kelompok secara
mempersiapkan siswa heterogen, mempersiapkan siswa untuk
belajar
Fase-Fase Peran Guru

Guru  mendemonstrasikan ~ keterampilan
dengan benar, Menyajikan informasi

Menizxolzz(tlgzikan tahapan  demi  tahapan, ‘memberikan
pengetahuan dan pertagyaan ketpadg kepada siswa seputar
keterampilan materi yang dl'pelajarl, meminta siswa
menanggapi jawaban temannya seputar
pertanyaan yang diberikan guru
Fase ketiga Guru me.minta siswa mempraktekkgn materi
Membimbing pelatihan pembelajaran, memberikan  bimbingan

kepada siswa dalam berdiskusi

Fase keempat
Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik

Guru meminta siswa mempraktekkan hasil
diskusi, memberi umpan balik

Guru meminta siswa yang tergabung dengan
kelompok lain menanggapi penampilan
kelompok yang sedang mempraktekan hasil
diskusi didepan kelas, menyimpulkan materi
pembelajaran

Fase kelima
Memberikan kesempatan
untuk pelatihan lanjutan dan
penerapan

Dari tabel di atas, jelas bahwa lima fase sintask (pola) pada model
pembelajaran langsung merupakan fase-fase yang merupakan tuntunan atau
langkah-langkah yang dilakukan guru dalam melakukan pembelajaran kepada
peserta didik dengan tujuan materi pembelajaran yang diajarkan dapat
diterima dan dipahami oleh peserta didik itu sendiri.

Di samping lima fase sintaks (pola) di atas, Slavin juga
mengemukakan tujuh fase atau langkah dalam pembelajaran langsung, adalah

sebagai berikut: 1



a. Menginformasikan tujuan pembelajaran dan orientasi pelajaran kepada
siswa. Dalam tahap ini guru menginformasikan hal-hal yang harus
dipelajari dan kinerja siswa yang diharapkan.

b. Mereview pengetahuan dan keterampilan prasyarat. Dalam tahap ini guru
mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengetahuan dan keterampilan
yang telah dikuasai siswa.

c. Menyampaikan materi pelajaran. Dalam fase ini, guru menyampaikan
materi, menyajikan informasi, memberikan contoh-contoh,
mendemontrasikan konsep dan sebagainya.

d. Melaksanakan bimbingan. Bimbingan dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan untuk menilai tingkat pemahaman siswa dan
mengoreksi kesalahan konsep.

e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih. Dalam tahap ini,
guru  memberikan  kesempatan kepada siswa untuk = melatih
keterampilannya atau menggunakan informasi baru secara individu atau
kelompok.

f. Menilai kinerja siswa dan memberikan umpan balik. Guru memberikan
reviu terhadap hal-hal yang telah dilakukan siswa, memberikan umpan
balik terhadap respon siswa yang benar dan mengulang keterampilan jika
diperlukan.

g. Memberikan latihan mandiri. Dalam tahap ini, guru dapat memberikan
tugas-tugas mandiri kepada siswa untuk meningkatkan pemahamannya
terhadap materi yang telah mereka pelajari.

Dari langkah-langkah yang dikemukakan slavin dan pada tabel di atas,
dimana satu sama lain tidak terdapat perbedaan. Hanya saja Slavin
menjabarkan lebih luas dan mendetail tentang langkah-langkah yang harus

ditempuh dalam menerapkan model pembelajaran langsung.
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4. Pelaksanaan Pengajaran Langsung

Sebagaimana halnya setiap mengajar, pelaksanaan yang baik dari
model pembelajaran langsung, dimana memerlukan tindakan-tindakan dan
keputusan-keputusan yang jelas dari guru selama berlangsungnya
perencanaan, pada saat melaksanakan pembelajaran, dan waktu menilai
hasilnya. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan model pembelajaran langsung
dapat dilakukan, yaitu (a) Tugas-tugas perencanaan; (b) Merumuskan tujuan:
(¢) Memilih isi; (d) Melakukan analisis tugas; (¢) Merencanakan waktu
ruang.'!

Di samping itu, dalam menggunakan model pembelajaran langsung,
pada dasarnya mengikuti pola-pola pembelajaran secara umum, dimana dalam
menggunakan model tersebut terdapat beberapa langkah-langkah yang harus
ditempuh, yaitu:

Menyampaikan tujuan dan menyiapkan siswa,

o ®

Menyampaikan tujuan,

e

Menyiapkan siswa,

o2

Presentasi dan demonstrasi, Mencapai kejelasannya,

Melakukan demonstrasi,

]

Mencapai pemahaman dan penguasaan, Berlatih, Memberikan latihan
terbimbing, dan

g. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik kepada siswa.!'?
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B. Tinjauan Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Dalam kamus bahasan Indonesia hasil adalah sesuatu yang diadakan,
dibuat, dijadikan, dan sebagainya oleh usaha dan pikiran.!* Menurut Surya
dalam Tohirin belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu peribahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. '#

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut Horward Kingsley yang
dikutip oleh Nana Sudjana hasil belajar dibagi dalam tiga macam, yaitu: (1)
Keterampilan dan kebiasaan, (2) Pengetahuan dan pengertian, (3) Sikap dan
cita-cita. '°

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa dalam belajar, yang
menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam mengikuti program belajar dalam
waktu tertentu sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan. Hasil belajar
ini sering dicerminkan sebagai nilai (hasil belajar) yang menentukan berhasil
tidaknya siswa belajar. Hasil belajar merupakan terminal dari proses
pendidikan dan pengajaran.

Hasil belajar, meliputi tiga aspek, yaitu: Pertama, aspek kognitif,
meliputi perubahan-perubahan dalam segi penguasan pengetahuan dan
perkembangan  keterampilan/kemampuan  yang  diperlukan untuk
menggunakan pengetahuan tersebut, kedua, aspek efektif, meliputi perubahan-
perubahan dalam sikap mental, perasaan dan kesadaran, dan ketiga, aspek
psikomotor, meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk-bentuk tindakan
motorik. '

Sementara Bloom mengungkapkan tiga tujuan pengajaran yang
merupakan kemampuan seseorang yang harus dicapai dan merupakan hasil

belajar yaitu : kognitif, afektif dan psikomotorik.
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a. Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif
tingkat rendah, dan keempat aspek berikutnya disebut kognitif tingkat
tinggi.

b. Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

c. Ranah Psikomotoris, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. !

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa
tersebut mengalami aktivitas belajar. Ada lima kategori hasil belajar, yakni:
informasi verbal, kecakapan intelektul, strategi kognitif, sikap dan
keterampilan.

Keberhasilan belajar diukur dari hasil yang diperoleh. Semakin banyak
informasi yang dapat dihafal maka semakin bagus hasil belajar. Bukan hanya
itu kemampuan mengungkap hasil belajar juga ditentukan oleh kecepatan dan
ketepatan. Semakin cepat dan tepat individu dapat mengungkapkan informasi
yang dihafal semakin bagus hasil belajar. Dengan demikian belajar lebih
berorientasi pada hasil yang harus dicapai.'®

Menurut Gegne dalam Nana Sudjana membagi lima kategori hasil
belajar, yakni:

a. Invormasi verbal

b. Keterampilan intelektual

c. Strategi kognitif

Sikap

o

e. Keterampilan motoris. !’
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Semua hasil belajar pada dasarnya bisa dievaluasi. Pada umumnya
kesulitan menilai hasil belajar timbul disebabkan karena, Pertama perumusan
tujuan yang kurang baik, Kedua Ketidak mampuan mengembangkan alat

evaluasi yang tepat dan mengenai sasaran. *°

. Faktor-Faktor Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu

a. Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang dimilikinya,
motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.

b. Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, terutama
kualitas pengajaran.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor intern (dari
dalam) diri siswa dan faktor ekstern (dari luar) siswa. Berkaitan dengan faktor
dari dalam diri siswa, selain faktor kemampuan, ada juga faktor lain yaitu
motivasi, minat, perhatian, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, kondisi sosial
ekonomi, kondisi fisik dan psikis. Kehadiran faktor psikologis dalam belajar
akan memberikan andil yang cukup penting. Faktor-faktor psikologis akan
senantiasa memberikan landasan dan kemudahan dalam upaya mencapai
tujuan belajar secara optimal.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal
siswa antara lain kemampuan yang dimiliki siswa tentang materi yang akan
disampaikan, sedangkan faktor eksternal antara lain strategi pembelajaran
yang digunakan guru di dalam proses belajar mengajar. Prinsip dasar yang

perlu dilakukan dalam menyusun tes hasil belajar siswa, yaitu:
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Tes tersebut hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar.
Mengukur sampel yang representtatif dari hasil belajar dan bahan
pelajaran yang telah diajarkan.

Mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-benar cocok untuk

mengukur hasil belajar yang diingginkan sesuai dengan tujuan.?!

3. Indikator Hasil Belajar

Menurut Isjoni Ishak, indikator keberhasilan sebagai patokan atau

ukuran bahwa suatu proses belajar mengajar dapat dianggap berhasil, apabila:

a.

Daya serap terhadap bahan pengajaran (materi) yang diajarkan mencapai
hasil belajar atau prestasi belajar tinggi, baik secara individual maupun
secara klasikal atau kelompok.

Perilaku yang menggariskan dalam tujuan pengajaran atau instruksional
khusus telah dicapai oleh para siswa baik secara individual maupun
kelompok.

Terjadinya perubahan terhadap perilaku siswa, sehingga terdapat motivasi
untuk memahami, menguasai, dan mencerna materi yang diajarkan pada
tingkat ketuntasan belajar.*?

Dari beberapa indikator di atas dapat dipahami bahwa ketika

indikator di atas dimiliki siswa pada pelajaran matematika, maka tujuan dalam

pembelajaran tersebut dapat dikatakan berhasil dan sesuai dengan yang

diharapkan.

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar.

Masalah yang dihadapi adalah sampai di tinggkat manakah hasil belajar yang

telah dicapai. sehubungan dengan hal ini keberhasilan proses belajar mengajar

itu dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf, yaitu:
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a. Istimewa (maksimal), apabila seluruh bahan yang diajarkan itu dapat
dikuasai oleh siswa.

b. Baik sekali (optimal), apabila sebagian besar (76% sampai 99%) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dipahami siswa.

c. Baik (minimal), apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya (60%
sampai 75%) saja dikuasai siswa.

d. Kurang, apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari (60%)
dikuasai siswa.?

Selanjutnya idikator yang menjadi petunjuk suatu proses belajar
mengajar dianggap berhasil adalah sebagai berikut:

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi
tinggi, baik secara individual maupun secara kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh
siswa baik secara individual maupun secara kelompok.?*

Hasil belajar yang dicapai siswa menurut Sudjana, melalui proses
belajar mengajar yang optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri sebagai berikut.

a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
intrinsik pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan prestasi yang
rendah dan ia akan berjuang lebih keras untuk memperbaikinya atau
setidaknya mempertahankan apa yang telah dicapai.

b. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu
kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang tidak
kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana mestinya.

c. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan lama
diingat, membentuk perilaku, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain,
kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri dan mengembangkan

kreativitasnya.
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d.

Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif),
yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan atau wawasan, ranah afektif
(sikap) dan ranah psikomotorik, keterampilan atau perilaku.

Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan diri
terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan

mengendalikan proses dan usaha belajarnya.?

C. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilaksanakan oleh HEMARINI dengan judul skripsi

“Meningkatkan hasil belajar matematika melalui penerapan model

pembelajaran langsung pada siswa kelas III . Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5

Labura”. Dari penelitian yang dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa

dengan penerapan model pembelajaran langsung dapat meningkatkan hasil

belajar siswa Kelas III . Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura.

. Indikator Keberhasilan

1. Kinerja Guru

Adapun indikator kinerja guru dalam penelitian tindakan kelas ini

adalah:
a. Menyajikan materi yang dipelajari
b. Memotivasi siswa

C.

o

Membagi siswa dalam 5 kelompok secara heterogen

Memberi pertanyaan kepada siswa seputar materi yang dipelajari
Meminta siswa menangapi jawaban temanya seputar pertanyaan yang
diberikan guru.

Mempraktekan materi pembelajaran.

Membimbing siswa dalam berdiskusi dengan kelompok masing-masing.
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h. Meminta siswa mempraktekan hasil diskusi yang telah dilakukan dengan
kelompok masing-masing.

i. Meminta siswa yang tergabung dengan kelompok lain menanggapi
penampilan kelompok yang sedang mempraktekan hasil diskusi didepan
kelas.

j.  Menyimpulkan materi pembelajaran

2. Indikator Aktivitas Siswa

Adapun indikator penguasaam materi bagi siswa dalam penelitian ini

meliputi:
a. Memperhatikan guru menyajikan materi pembelajaran
b. Merespon motivasi yang diberikan guru.

Menempatkan diri dengan kelompok masing-masing

/0

Menjawab pertanyaan guru

@

Menangapi jawaban teman sekelasnya dalam menjawab pertanyaan guru.

=

Mengikuti guru mempraktekan materi pembelajaran.

g. Memanfaantkan waktu yang diberikan guru untuk berdiskusi dengan
sungguh-sungguh dengan kelompok masing-masing.

h. Mempraktekan hasil diskusi dengan kelompok masing-masing.

1.  Menanggapi kelompok yang sedang mempraktekan materi pembelajaran.

j. Memperhatikan guru menyimpulkan materi pembelajaran.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas III. . Madrasah Ibtidaiyah Negeri
5 Labura. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang berdasarkan
tiga siklus. Dari tiap-tiap siklus yang dilaksanakan sesuai dengan perubahan
yang ingin dicapai dalam penelitian. Untuk dapat mengetahui hasil belajar
siswa terhadap materi yang diajarkan, dilakukan tes (pengujian). Sedangkan
observasi dilakukan untuk dapat melihat tindakan yang tepat untuk diberikan
dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan yang
telah diajarkan.

Dari tes dan observasi yang dilakukan, selanjutnya tes dan observasi
tersebut dilakukan dalam refleksi yang ditetapkan, dimana tindakan yang
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pembelajaran
shalat dengan tertib. Dengan berpedoman pada refleksi tersebut, maka akan
dilakukan tindakan kelas dengan empat tahapan dasar yang saling berkaitan
dan berkesinambungan, yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3)

Observasi dan, (4) Refleksi.

B. Subjek dan Objek Peneltiian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas III. . Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Labura yang berjumlah 41 orang siswa terdiri dari 15
orang siswalaki-laki dan 26 orang siswa perempuan. Sementara objek dalam
penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran langsung dalam
meningkatkan hasil belajar tentang materi shalat siswa kelas III. . Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 5 Labura.
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C. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di . Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Labura. Yalan pematang kecamatan NA [X-X, KAB.LABURA.

D. Rancangan Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan agar terjadi perubahan mengajar
ke arah yang lebih baik dan dapat pemahaman dan penguasaan siswa terhadap
materi pembelajaran. Menurut Arikunto?’, penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau
meningkatkan mutu praktek pembelajaran di kelas.

Penelitian ini dilakukan bekerjasama dengan guru Kelas III. Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Labura yang mengamati aktivitas peneliti dan siswa.
Dalam hal ini peneliti berperan sebagai pelaksana dari model pembelajaran
yang diterapkan adalah model pembelajaran langsung. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan tiga siklus. Menurut Arikunto, dkk?®, mengemukakan
model siklus dalam tindakan kelas mempunyai empat komponen, yaitu
rencana, pelaksana tindakan, pengematan refleksi.?’

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti melakukan tahapan-tahapan
rencana tindakan kelas, sebagai berikut :

1. Perencanaan
Adapun rencana tindakan yang dilakukan dalam tahap perencanaan
ini adalah:
a. Menyusun rencana pembelajaran dengan standar kompetensi shalat
dengan tertib. Standar kompetensi ini dapat dicapai melalui

kompetensi dasar.
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b. Menyiapkan materi pembelajaran dan alat bantu yang digunakan
dalam mengajar seperti gambar, tape recorder, dan media bantu lain
yang dibutuhkan.

c. Membuat soal dan pertanyaan, dengan tujuan untuk meningkatkan
penguasaan siswa dari materi pembelajaran yang diajarkan, yaitu
pembalajaran shalat

d. Membuat dan melakukan evaluasi dari jawaban dari pertanyaan yang
diberikan, guna menilai hasil belajar siswa dan dapat dijadikan tolak
ukur peneliti untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap

materi shalat.

2. Penerapan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan implementasi tindakan
adalah melaksanakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
telah direncanakan dengan menerapkan model pembelajaran langsung,
adalah:

a. Guru menyampaikan materi pembelajaran shalat dengan tertib dalam
bentuk visual yang menarik,seperti mensajikan anekdok cerita fiksi
dan lain sebagainya.

b. Guru mengemukakan suatu problem masalah yang ada disekitar yang
telah disusun dengan berhubungan dengan shalat dengan tertib.

c. Guru memberikan siswa pertanyaan yang berhubung dengan shalat
dengan tertib yang secara mereka ketahui, sehingga mereka memiliki
motivasi untuk mendengar materi yang diajarkan dan tertarik untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan,baik dalam bentuk
lisan maupun tulisan.

d. Memberikan poin-poin penting dari pokok bahasan shalat dengan
tertib yang akan berfungsi sebagai alat bantu dalam mengingat pokok

bahasan yang telah diajarkan.
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e. Mengemukakan kepada siswa ilustrasi nyata mengenai pokok bahasan
shalat dengan tertib; dan dapat juga dilakukan perbandingan antara
materi shalat dengan tertib dengan pengalaman yang dialami oleh
siswa.

f. Menggunakan alat visual yang dibutuhkan dan mendukung pokok
bahasan yang diajarkan.

g. Dalam menyampaikan materi dilakukan secara periodik, selanjutnya
memberikan peluang kepada siswa untuk membuat contoh-contoh
yang berhubungan dengan pokok bahasan shalat dengan tertib.

h. Setelah materi pembelajaran yang diajarkan selesai, dilakukan latihan-
latihan dan aktifitas singkat yang memperjelas poin-poin yang telah

dibuat.

1. Ajukan permasalahan kepada siswa yang berhubung dengan pokok
bahasan shalat dengan tertib dengan berdasarkan pada materi
pembelajaran tentang shalat dengan tertib.

j.  Melakukan reviewe dari pokok bahasan shalat dengan tertib yang telah

disampaikan.

. Observasi dan Tindakan

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan
pengamatan terhadap hasil belajar siswa terhadap materi pembelajaran
shalat dengan tertib pada siswa Kelas III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Labura, dan selanjutnya mengisi lembaran observasi yang telah dibuat.
Diakhir pembelajaran peneliti mengadakan evaluasi dengan memberikan

tes kepada siswa untuk mengetahui penguasaan siswa secara kuantitatif.
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E.

1.

4. Refleksi

Refleksi adalah merupakan tahap akhir kegiatan observasi, dengan cara
mengumpulkan berbagai hasil yang diperoleh guna melihat dan menilai apakah
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar di Kelas III. .
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura dapat meningkatkan penguasaan siswa
pada materi shalat dengan tertib dengan menggunakan model pembelajaran

langsung

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis yaitu data kuantitatif dan

data kualitatif. Data kuantitatif merupakan data hasil belajar siswa kelas IIL. .
Madrasah Ibtidaiyah  Negeri 5 Labura pada shalat dengan tertib dengan
menggunakan model pembelajaran langsung

Data yang terkumpul dari kesimpulan tingkat hasil belajar siswa dari materi
yang diajarkan dalam bentuk angka-angka. Sementara data kualitatif adalah data yang
diperoleh dari latar belakang atau penyebab keberhasilan dalam belajar siswa kelas
II. . Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura pada pokok bahasan shalat dengan tertib

melalui model pembelajaran langsung

Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Tes, adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur pengetahuan, kemampuan atau bakat, inteligensia, keterampilan
yang dimiliki individu atau kelompok.*® merupakan teknik pengumpulan
yang digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa kelas
III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura pada pokok bahasan shalat

dengan tertib dengan menggunakan model pembelajaran langsung.
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b.

Observasi, adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indera. Dengan demikian observasi
dapat dilakukan dengan penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba,
danpengecap.®' merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan data data tentang hasil belajar siswa siswa kelas III. .
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura, ketika proses belajar mengajar
PAI dengan sub bahasan shalat dengan tertib dan implementasi dari

penerapan mdoel pembelajaran langsung

Dokumentasi, adalah instrumen penelitian yang menggunakan barang-
barang tertulis sebagai sumber data.’> Dalam hal ini peneliti untuk
mengetahui tentang keadaan umum lokasi penelitian, keadaan guru,
keadaan murid, sarana prasarana, dan kurikulum yang digunakan .

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura.

F. Analisis Data Penelitian

Teknik analisis data merupakan suatu metode untuk melihat seberapa

besar perkembangan hasil belajar siswa setelah dilaksanakannya metode
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini. Data yang telah
dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis. Adapun analisis yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif
bertujuan, yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan data tentang aktivitas siswa. Dalam mengukur

kategori aktivitas belajar siswa dan guru dalam pembelajaran ditetapkan

kriteria atau kategori sebagai berikut:

Tabel I11. 1
Aktivitas Guru Dan Siswa

NO Persentase (%) Interval Kategori
1 | 81%-100% Sangat Baik
2 | 61%-80% Baik
3 | 51%-60% Cukup
4 | Kurang dari 55% Kurang
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2. Laporan hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) siswa, baik secara
individu maupun klasikal. Dalam menentukan kategori hasil belajar siswa
ditetapak lima kriteria atau kategori dari hasil belajar siswa. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 111.2
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

NO Persentase (%) Interval Kategori
1 | 80% - 100% Amat Baik
2 | 70% - 79% Baik
3 1 60% -69% Cukup
4 | 40% -59% Kurang
5 10-49% Kurang Sekali

Kriteria hasil belajar di atas, ditetapkan dengan tujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran melalui evaluasi yang
dilakukan.® Untuk mengetahui hasil belajar siswa secara individu dan klasikal
dapat diketahui dengan rumus:Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa . Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Labura Kelas III. melalui model pembelajaran langsung, penulis

menggunakan dua rumus
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

. Deskripsi Setting Penelitian

. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura pada tahun 2003. Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Labura ini berada di wilayah kedesaan pematang . Berada

di tengah pemukiman penduduk desa terpencil.

. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri S Labura

a. Visi
Menciptakan Madrasah Ibtidaiyah  Negeri 5 Labura suatu lembaga
pendidikan yang unggul dalam prestasi yang menghasilkan SDM
berkualitas serta beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

b. Misi

Tindakan dan upaya untuk mewujudkan visi dalam bentuk rumusan tugas,

kewajiban dan rancangan tindakan yang dijadikan arah untuk mewujudkan

visi adalah sebagai berikut :

1. Mengembangkan potensi siswa agar memiliki kekuatan spiritual
keagamaan.

2. Menumbuh kembangkan semangat belajar secara optimal

3. Mengembangkan manajemen pendidikan berbasis sekolah
4. Memberikan penghargaan kepada siswa berprestasi

5. Meningkatkan disiplin bagi warga sekolah
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Memberi kenyaman kepada Guru dalam melaksanakan tugas
Menciptakan kondisi sekolah sebagai wahana pembelajaran

Mewujudkan insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif

A S

Mengembangkan etika serta budi pekerti luhur
10. Mewujudkan siswa yang memiliki kecerdasan sehingga mampu

menguasai [Imu Pengetahuan dan Teknologi.

3. Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri S Labura
Guru-guru yang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura
berjumlah 20 orang, yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 1 orang wakil
kepala sekolah, 12 orang guru kelas, dan 7 orang guru bidang studi. Untuk
lebih jelasnya keadaan guru yang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5

Labura dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV.1
Keadaan Guru MIN 5 LABURA
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4. Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri S Labura
Siswa merupakan sarana utama sistem pendidikan, mereka dibimbing
dan didik agar mencapai kedewasaan dan memperoleh ilmu pengetahuan
sebagaimana mestinya. Adapun jumlah siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
5 Labura adalah 1.054. Untuk lebih jelasnya keadaan siswa di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 5 Labura dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV.2

Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Labura

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

1 I 116 110 226

2 II 104 86 190

3 I 93 98 191

4 v 96 86 182

5 A% 74 69 143

6 VI 56 66 122
Jumlah 539 515 1054

Sumber Data: Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura, 2023

5. Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura

Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok yang sangat
penting guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.
Tanpa sarana dan prasarana yang memadai pendidikan tidak akan memberikan
hasil yang maksimal. Untuk mengetahui secara garis besar sarana dan

prasarana yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah  Negeri 5 Labura dapat

diketahui dari tabel berikut ini:

Tabel IV.3
Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura
No Jenis Ruangan Jumlah Unit Kondisi
1 | Ruang Kelas 16 Baik
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 | Ruang Guru 1 Baik
4 | Ruang IPA 1 Baik
5 | Ruang Pustaka 1 Baik
6 | Kamar Mandi/WC Guru 2 Baik
7 | Kamar Mandi/WC Anak 8 Baik

Sumber Data: Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura, 2023
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B. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan menerapkan model
pembelajaran lansung yang dilakukan pada siswa kelas III. Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Labura, khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan pokok bahasan sholat. Waktu yang digunakan peneliti untuk
melaksanakan penelitian yaitu 4 bulan yang meliputi 3 siklus dengan materi
seperti dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (lampiran I1.A, II.B, dan
I1.C)

Pada saat melaksanaan tindakan dengan menerapkan model
pembelajaran langsung, peneliti dibantu oleh observer, di mana yang bertindak
sebagai observer dalam penelitian ini adalah guru bidang studi Pendidikan
Agama Islam Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura. Adapun tugas observer
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah untuk melihat aktivitas yang
dilakukan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran, dengan mengisi
lembar observasi yang telah disediakan.

Penerapan model pembelajaran langsung dalam penelitian ini,
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa Kelas III. Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Labura pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan pokok bahasan sholat.

Proses pembelajaran sebelum dilakukan tindakan belum memberikan
hasil yang optimal. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa Kelas III. Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Labura pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam .
Adapun hasil belar siswa Kelas III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura
sebelum dilakukan tindakan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan

Tabel IV4

No Kode Siswa Nilai Ketuntasan
1 | Siswa-1 40 Tidak Tuntas
2 | Siswa-2 70 Tuntas
3 | Siswa-3 50 Tidak Tuntas
4 | Siswa-4 40 Tidak Tuntas
5 | Siswa-5 90 Tuntas
6 | Siswa-6 70 Tuntas
7 | Siswa-7 80 Tuntas
8 | Siswa -8 70 Tuntas
9 | Siswa-9 80 Tuntas
10 | Siswa - 10 80 Tuntas
11 | Siswa - 11 80 Tuntas
12 | Siswa - 12 80 Tuntas
13 | Siswa - 13 30 Tidak Tuntas
14 | Siswa - 14 70 Tuntas
15 | Siswa - 15 70 Tuntas
16 | Siswa - 16 40 Tidak Tuntas
17 | Siswa - 17 80 Tuntas
18 | Siswa - 18 50 Tidak Tuntas
19 | Siswa - 19 40 Tidak Tuntas

20 | Siswa - 20 40 Tidak Tuntas

21 | Siswa-21 60 Tidak Tuntas

22 | Siswa - 22 70 Tuntas

23 | Siswa - 23 70 Tuntas

24 | Siswa - 24 90 Tuntas

25 | Siswa - 25 60 Tidak Tuntas

26 | Siswa - 26 80 Tuntas

27 | Siswa-27 30 Tidak Tuntas

28 | Siswa - 28 60 Tidak Tuntas

29 | Siswa - 29 70 Tuntas
30 | Siswa - 30 90 Tuntas
31 | Siswa - 31 70 Tuntas
32 | Siswa - 32 70 Tuntas
33 | Siswa - 33 80 Tuntas
34 | Siswa - 34 80 Tuntas
35 | Siswa - 35 40 Tidak Tuntas
36 | Siswa - 36 40 Tidak Tuntas
37 | Siswa - 37 60 Tidak Tuntas
38 | Siswa - 38 20 Tidak Tuntas
39 | Siswa - 39 70 Tuntas
40 | Siswa - 40 50 Tidak Tuntas
41 | Siswa - 41 70 Tuntas

Jumlah 2580
Rata-Rata 62.93
Jumlah Siswa Tuntas 24
% Ketuntasan Klasikal 58,54%
Ketuntasan Klasikal Tidak Tuntas
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil belajar siswa Kelas
III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura, di mana sebelum dilakukan
tindakan siswa yang tuntas secara individu pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan pokok bahasan sholat yaitu 24 orang siswa, sedangkan
siswa yang tidak tuntas berjumlah 17 orang siswa.

Untuk mengetahui persentase ketuntasan klasikal hasil belajar siswa
Kelas III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura sebelum dilakukan tindakan,
dapat diketahui dengan menggunakan rumus:

24
= —x100%
41
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K = 0.59x100%

K =58,54%

Berdasarkan penggunaan rumus diatas tingkat ketuntasan hasil belajar
siswa secara klasikal yaitu 58,54%, standar ketuntasan klasikal yang telah
ditetapkan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura adalah 75%. Berdasarkan
hasil pengunaan rumus diatas maka dapat disimpulkan bahwa siswa Kelas III.
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura sebelum dilakukan tindakan dengan
mengunakan model pembelajaran langsung belum mencapai ketuntasan secara
klasikal, karena hasil belajar siswa sebelum tindakan tidak mencapai standar
ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5

Labura.
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Siklus I (Penerapan Model Pembelajaran Langsung)
1. Perancanaan

Pertemuan pada siklus pertama diadakan pada hari selasa Tanggal 13
September 2023. Jadwal penelitian ini sesuai dengan jadwal pembelajaran
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang telah ditetapkan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura, di mana dalam satuminggu terdapat
satu kali pertemuan yang terdiri dari 3 jam pelajaran (3 x 35 menit).

Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengkondisikan kelas,
memotivasi siswa agar belajar dengan sungguh-sungguh dan menjalaskan
materi pembelajaran yang akan dipelajari. Selanjutnya guru membagi siswa
menjadi 5 kelompok yang setiap kelompok terdiri dari 9 sampai dengan 8
orang siswa.

Kemudian, guru mengajak siswa tadarus bersama surat-surat pendek
yang telah dihafal siswa, mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan kepada
siswa sesuai materi yang dipelajari dan meminta seluruh siswa kelas tindakan
menangapi jawaban teman sekelasnya. Hal ini dilakukan untuk melihat
penguasan siswa terhadap materi yang dipelajari.

Setelah tanya jawab selesai, kemudian guru melafalkan bacaan sholat
2-3 kali yang diikuti oleh semua siswa. Selanjutnya, guru memberi waktu 30
menit kepada siswa untuk melafalkan dan menghafal bacaan sholat dengan
kelompok masing-masing. Pada saat siswa melafalkan dan menghafal bacaan
sholat guru berjalan mengelilingi kelas melihat aktivitas siswa dalam

kelompok masing-masing.
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Setelah waktu yang ditetapkan guru untuk melafalkan dan menghafal
bacaan sholat selesai, guru meminta siswa dengan kelompoknya masing-
masing melafalkan bacaan sholat di depan kelas tampa membawa buku
pelajaran atau buku lain yang ada hubungannya dengan bacaan sholat. Pada
saat siswa dengan kelompoknya melafalkan bacaan sholat di depan kelas, guru
meminta siswa yang tergabung dalam kelompok lain menangapi bacaan
kelompok yang sedang melafalkan bacaan sholat didepan kelas.

Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan
materi yang dipelajari, meminta siswa agar mengulang dan mempelajari
bacaan sholat di rumah, menginformasikan kepada siswa materi pelajaran

selanjutnya, dan menutup pelajaran dengan salam.

Pelaksanaan

Setelah tindakan dilakukan pada tanggal 13 September 2023 yang
sesuai dengan rencana yang tercantum dalam RPP, namun pelaksanaan
tindakan dengan penerapan model pembelajaran langsung pada siswa Kelas

[ll. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura ternyata tidak terlaksanan dengan baik, dimana
masih ditemukan masalah-masalah sebagai berikut: (1) pada saat guru menyajikan materi
pembelajaran masih ditemukan siswa yang tidak memperhatikan dengan sungguh-sungguh,
sehingga padasaat dilakukan tanya jawab sebagian besar siswa tidak mempu menjawab
pertanyaan yang diberikan guru, dan (2) Pada saat guru meminta siswa bersama-sama
melafalkan bacaan sholat, masih ditemukan siswa yang diam tampa mengindahkan perintah

guru.
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Melihat permasalah yang ditemukan pada saat dilakukan tindakan,
langkah pertama yang dilakukan guru yaitu menjelaskan kembali materi
pembelajaran dan memotivasi siswa agar mengikuti keigatan belajar mengajar
dengan sungguh-sungguh, baik secara individu maupun kelompok, agar hasil
belajar siswa lebih baik dari sebelumnya.

Setelah guru menjelaskan materi pembelajaran dan memotivasi siswa
agar mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan sungguh-sungguh,
selanjutnya guru mempersilakan siswa untuk bekerjasama dengan kelompok
masing-masing untuk melafalkan dan menghafal bacaan sholat secara
bersama-sama. Pada saat siswa melafalkan dan menghafal bacaan sholat
dengan kelompok masing-masing guru berperan sebagai pembimbing siswa/
sebagai tempat siswa bertanya bacaan yang belum siswa pahami.

Setelah waktu yang diberikan kepada siswa untuk bekerjasama dengan
kelompok masing-masing selesai, guru meminta seluruh siswa yang tergabung
dalam kelompok masing-masing untuk melafalkan bacaan sholat tampa
bantuan tek atau buku.

Pada saat siswa dengan kelompok masing-masing melafalkan bacaan
sholat di depan kelas, guru memberi penilaian kepada siswa secara individu.
Hal ini dilakukan untuk melihat tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam dengan pokok bahasan sholat. Untuk mengetahui
hasil belajar siswa Kelas III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura dalam
shalat dengan tertib setelah mendapatkan tindakan siklus pertama dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel IV.5

Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus |

No Kode Siswa Nilai Ketuntasan
1 Siswa — 1 60 Tidak Tuntas
2 Siswa—2 80 Tuntas
3 Siswa — 3 70 Tuntas
4 Siswa — 4 60 Tidak Tuntas
5 Siswa — 5 90 Tuntas
6 Siswa— 6 90 Tuntas
7 Siswa—7 80 Tuntas
8 Siswa — 8 80 Tuntas
9 Siswa—9 80 Tuntas
10 Siswa — 10 90 Tuntas
11 Siswa — 11 90 Tuntas
12 Siswa — 12 80 Tuntas
13 Siswa — 13 50 Tidak Tuntas
14 Siswa — 14 80 Tuntas
15 Siswa — 15 70 Tuntas
16 Siswa— 16 60 Tidak Tuntas
17 Siswa— 17 80 Tuntas
18 Siswa — 18 60 Tidak Tuntas
19 Siswa — 19 50 Tidak Tuntas

20 Siswa — 20 60 Tidak Tuntas

21 Siswa — 21 80 Tuntas

22 Siswa — 22 70 Tuntas

23 Siswa — 23 80 Tuntas

24 Siswa — 24 90 Tuntas

25 Siswa — 25 70 Tuntas

26 Siswa — 26 80 Tuntas

27 Siswa — 27 40 Tidak Tuntas

28 Siswa — 28 80 Tuntas

29 Siswa — 29 70 Tuntas
30 Siswa — 30 90 Tuntas
31 Siswa — 31 80 Tuntas
32 Siswa — 32 70 Tuntas
33 Siswa — 33 &0 Tuntas
34 Siswa — 34 90 Tuntas
35 Siswa — 35 50 Tidak Tuntas
36 Siswa — 36 40 Tidak Tuntas
37 Siswa — 37 60 Tidak Tuntas
38 Siswa - 38 40 Tidak Tuntas
39 Siswa - 39 80 Tuntas
40 Siswa - 40 50 Tidak Tuntas
41 Siswa - 41 80 Tuntas

Jumlah 2930

Rata-Rata 71.46

Jumlah Siswa Tuntas 28

% Ketuntasan Klasikal 68,29%

Ketuntasan Klasikal Tidak Tuntas
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui peningkatan rata-rata dan
ketuntasan secara individu dari hasil belajar siswa kelas III. Madrasah
Ibtidaiyah  Negeri 5 Labura, bila dibandingkan sebelum dilaksanakan
tindakan, yaitu 62,93 dengan siswa yang tuntas secara individu berjumlah 24
orang. Hal ini berbeda dengan rata-rata dan ketuntasan secara individu dari
hasil belajar siswa pada siklus pertama adalah 71,46, dengan siswa yang tuntas
berjumlah 28 orang. Kemudian, dari tabel di atas, juga dapat diketahui
distribusi hasil belajar siswa setelah dilaksanakan tindakan, yaitu siklus

pertama, sebagai berikut:

Tabel IV.6
Distribusi Hasil Belajar Siklus |
No Klasifikasi Kriteria Frekuensi %

1 Tinggi 76-100 22 53.66
2 Cukup 56-75 12 29.27
3 Kurang 40-55 7 17.07
4 Rendah 0-39 - -

Jumlah 41 100.00

Sumber: Data Olahan Distribusi Hasil Belajar Siklus I, 2011

Berdasarkan tabel distribusia hasil belajar siswa kelas III. Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Labura, di mana terlihat bahwa terjadinya peningkatan
dari distribusi hasil belajar siswa dibandingkan dengan sebelum dilaksanakan
tindakan yaitu siswa yang memiliki kriteria nilai antara 76-100 dengan
klasifikasi “tinggi” berjumlah 22 orang (53,66%), siswa yang memilikikriteria
nilai antara 56-75 dengan klasifikasi “cukup” berjumlah 12 orang(29,27%),
siswa yang memiliki kriteria nilai antara 40-55 dengan klasifikasi “kurang”
berjumlah 7 orang (17,07%), sementara tidak ada di antara siswa yang

memperoleh kriteria nilai antara 0-39 dengan klasifikasi “rendah”.
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Dari tabel disitribusi hasil belajar siswa sebelum tindakan, sehingga
dapat diketahui bahwa mayoritas distribusi hasil belajar siswa kelas III.
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura setelah dilaksanakan tindakan pada
siklus pertama dengan klasifikasi “tinggi” (53,66%).

Observasi

Observesi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tindakan
yang dilakukan guru dan aktivitas siswa pada saat proses belajar mengajar
berlangsung. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai observer adalah
hemarini ritonga, S.Ag selaku tenaga pengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
5 Labura. Untuk mengetahui secara rinci hasil observasi tindakan yang
dilakukan guru dan aktivitas belajar siswa pada saat proses belajar mengajar

berlangsung, hal ini dapat dilhat pada tabel berikut:
Tabel IV.7

Observasi Aktivitas Guru Siklus |

No Tindakan Yang Diamati Dilaksanakan Dilaggilll;kan
1 | Mengabsenkan siswa )
2 Meminta siswa menyiapkan alat-alat
yang dibutuhkan dalam pembelajaran
Memeriksa kelengkapan alat-alat yang
3 |dibawa siswa dalam  mengikuti \
pembelajaran
4 Mempresentasikan materi shalat dengan N
tertib
Melakukan demonstrasi tentang materi
5 | shalat dengan tertib secara langsung v
dihadapan siswa,
6 Meminta siswa melakukan gerakan N
shalat
7 Memberikan umpan balik kepada siswa, N
berupa pertanyaan dalam bentuk lisan,
Memberikan latihan terbimbing kepada
8 | siswa tentang materi shalat dengan \
tertib,
9 Bersama-sama dengan siswa N
menyimpulkan materi pelajaran, dan
10 Menginformasikan materi  pelajaran N
selanjutnya kepada siswa
Jumlah 7 3
Persentase 70.00 30.00

Sumber: Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus 1, 2011.
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat jelas bahwa dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa, guru menetapkan 10 indikator yang harus
dilakuan, di mana dari 10 indikator yang ada ternyata hanya 7 indikator yang
dilaksanakan dengan persentase 70,00%, sementara 3 indikator yang tidak
dilaksanakan dengan persentase 30,00%. Kemudian, untuk mengetahui
aktivitas siwa dalam proses belajar mengajar dapat dilihat dari beberapa
indikator yang telah dilakukan observasi pada siklus pertama adalah sebagai

berikut:
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Tabel IV. 8

Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus |

Kode Aktivitas Siswa
Siswa 5

Jumlah

BIFN
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2|
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2] 222N

SIS 05

SIS 06

SIS 07
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2212 2| 2]
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Ll 2] 2] Ll 2]
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2| 2] 2] 2] =2
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)
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Jumlah | 31| 33 |41 | 20 |18 | 24 | 26 | 41 | 23 | 35

Sumber: Data Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I, 2011.
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4. Refleksi

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, dapat diketahui hasil belajar
siswa yang mengalami peningkatan, di mana sebelum dilakukan tindakan,
siswa yang mengalami ketuntasan belajar secara individu hanya 24 orang
siswa, setelah dilakukan tindakan pada siklus pertama siswa yang tuntas
secara individu meningkat menjadi 28 orang siswa. Sedangkan untuk
mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal dapat diketahui

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

K= 2ixlOO%
41

K =0.68x100%
K =68%

Dari penggunaan rumus diatas, dapat diketahui tingkat ketuntasan hasil
belajar siswa Kelas III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura secara klasikal
yaitu 68%, standar ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Labura adalah 75%.

Berdasarkan hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa siswa Kelas
III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura setelah dilakukan tindakan pada
siklus pertama dengan mengunakan model pembelajaran langsung belum
mencapai ketuntasan secara klasikal, karena hasil belajar siswa sebelum
tindakan tidak mencapai standar ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan observer selama pelaksanaan tindakan pada siklus

pertama dilakukan perencanaan yang tidak sesuai adalah:
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1. Pada saat guru menyajikan materi pembelajaran siswa tidak
memperhatikan dengan sungguh-sungguh, sehingga pada saat dilakukan
tanya jawab sebagian besar siswa tidak mempu menjawab pertanyaan yang
diberikan guru.

2. Pada saat guru meminta siswa bersama-sama melafalkan bacaan sholat,
sebagian besar siswa diam atau tidak mengindahkan perintah guru.

3. Pada saat siswa menghafal bacaan sholat dengan anggota kelompoknya,
siswa tidak memanfaatkan waktu yang diberikan untuk menghafal bacaan
sholat dengan sungguh-sungguh, sehingga ketika di minta untuk
melafalkan bacaan sholat didepan kelas siswa tidak bisa melaksanakannya
dengan baik.

Perencanaan yang dilakukan peneliti untuk memperbaiki tindakan
dengan menerapkan model pembelajaran langsung pada siklus kedua adalah:

a. Sebelum memulai pembelajaran guru memotivasi siswa, agar mengikuti
kegiatan belajar mengajar dengan sungguh-sungguh.

b. Memantau dan membimbing siswa selama pembelajaran berlangsung.

c. Meminta siswa agar memanfaatkan waktu yang diberikan untuk

menguasai pembelajaran.

Siklus II (Penerapan Model Pembelajaran Langsung)
1. Perancanaan

Pertemuan pada siklus kedua diadakan pada hari selasa Tanggal 20
September 2023. Jadwal penelitian ini sesuai dengan jadwal pembelajaran
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang telah ditetapkan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura, di mana dalam satuminggu terdapat

satu kali pertemuan yang terdiri dari 3 jam pelajaran (3 x 35 menit).
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Dari refleksi pada siklus pertama yang telah dilakukan, peneliti
merencanakan beberapa hal di siklus kedua, yaitu:
a. Sebelum memulai pembelajaran guru memotivasi siswa, agar mengikuti
kegiatan belajar mengajar dengan sungguh-sungguh.
b. Memantau dan membimbing siswa selama pembelajaran berlangsung.
c. Meminta siswa agar memanfaatkan waktu yang diberikan untuk

menguasai pembelajaran.

. Pelaksanaan

Proses pembelajaran pada siklus kedua dilaksanakan pada hari selasa
Tanggal 20 September 2023. Dalam hal ini, pertama-tama guru
mengumumkan hasil belajar siswa dalam mendemonstrasikan wudhu dengan
kelompok masing-masing pada siklus pertama. Selanjutnya guru memberikan
penghargaan kepada siswa yang berhasil memperoleh nilai yang baik dan
memberi motivasi siswa yang belum memperoleh nilai yang baik.

Pada awal kegiatan pembelajaran, guru mengkondisikan kelas,
memotivasi siswa agar belajar dengan sungguh-sungguh dan menjalaskan
materi pembelajaran yang akan dipelajari. Kemudian guru meminta siswa
menempatkan diri dikelompok yang telah diatur pada siklus pertama. Pada
siklus kedua guru tidak membagi siswa dalam kelompok lagi, hal ini
dilakukan untuk menghemat waktu yang digunakan untuk melaksanakan

tindakan.
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Selanjutnya, guru menerangkan materi tentang gerakan sholat dan
menjelaskan gerakan-gerakan sholat yang terdapat pada gambar peraga.
Selanjutnya guru mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan kepada siswa
sesuai materi yang dipelajari dan meminta seluruh siswa kelas tindakan
menangapi jawaban teman sekelasnya. Hal ini dilakukan untuk melihat
penguasan siswa terhadap materi yang dipelajari.

Setelah tanya jawab selesai, kemudian guru mempraktekan gerakan-
gerakan yang terdapat dalam sholat yang diikuti oleh semua siswa.
Selanjutnya, guru memberi waktu 30 menit kepada siswa untuk
mempraktekan dan mengingat gerakan-gerakan yang terdapat dalam sholat
dengan kelompok masing-masing. Pada saat siswa mempelajari gerakan sholat
dengan kelompok masing-masing, guru berjalan mengelilingi kelas melihat
aktivitas siswa dalam kelompok masing-masing.

Setelah waktu yang ditetapkan guru untuk mempelajari gerakan sholat
dengan kelompok masing-masing selesai, guru meminta setiap kelompok
mempraktekan gerakan sholat di depan kelas. Pada saat siswa dengan
kelompoknya mempraktekan gerakan sholat di depan kelas, guru meminta
siswa yang tergabung dalam kelompok lain menangapi penampilan teman
kelas.

Selanjutnya, pada saat siswa dengan kelompok masing-masing
mempraktekan gerakan sholat di depan kelas, guru memberi penilaian kepada
siswa secara individu. Hal ini dilakukan untuk melihat tingkat hasil belajar
siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan pokok bahasan
sholat. Untuk mengetahui hasil belajar siswa Kelas III. Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Labura dalam shalat dengan tertib setelah mendapatkan tindakan

siklus kedua dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Hasil Belajar Siswa Pada Siklus Il

Tabel IV.9

No Kode Siswa Nilai Ketuntasan
1 Siswa - 1 80 Tuntas
2 Siswa - 2 90 Tuntas
3 Siswa - 3 90 Tuntas
4 Siswa - 4 80 Tuntas
5 Siswa - 5 100 Tuntas
6 Siswa - 6 100 Tuntas
7 Siswa - 7 80 Tuntas
8 Siswa - 8 80 Tuntas
9 Siswa -9 100 Tuntas
10 Siswa - 10 90 Tuntas
11 Siswa - 11 100 Tuntas
12 Siswa - 12 90 Tuntas
13 Siswa - 13 60 Tidak Tuntas
14 Siswa - 14 90 Tuntas
15 Siswa - 15 100 Tuntas
16 Siswa - 16 70 Tuntas
17 Siswa - 17 90 Tuntas
18 Siswa - 18 80 Tuntas
19 Siswa - 19 50 Tidak Tuntas
20 Siswa - 20 70 Tuntas
21 Siswa - 21 100 Tuntas
22 Siswa - 22 90 Tuntas
23 Siswa - 23 80 Tuntas
24 Siswa - 24 100 Tuntas
25 Siswa - 25 80 Tuntas
26 Siswa - 26 100 Tuntas
27 Siswa - 27 60 Tidak Tuntas
28 Siswa - 28 80 Tuntas
29 Siswa - 29 70 Tuntas
30 Siswa — 30 90 Tuntas
31 Siswa — 31 80 Tuntas
32 Siswa — 32 70 Tuntas
33 Siswa — 33 80 Tuntas
34 Siswa — 34 90 Tuntas
35 Siswa — 35 60 Tidak Tuntas
36 Siswa — 36 60 Tidak Tuntas
37 Siswa — 37 80 Tuntas
38 Siswa — 38 60 Tidak Tuntas
39 Siswa — 39 80 Tuntas
40 Siswa — 40 70 Tuntas
41 Siswa — 41 80 Tuntas
Jumlah 3350
Rata-Rata 81.71
Jumlah Siswa Tuntas 35
% Ketuntasan Klasikal 85%
Ketuntasan Klasikal [untas




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui peningkatan rata-rata hasil
belajar siswa Kelas III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura, di mana pada
siklus pertama rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa yaitu 71,46 dan
pada siklus kedua rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan menjadi
81,71. Selain rata-rata hasil belajar siswa meningkat, ketuntasan belajar siswa
secara individu juga mengalamai peningkatan. Pada siklus pertama siswa yang
tuntas belajar secara individu dalam belajar yaitu 28 orang siswa dan pada
siklus kedua siswa yang mengalami ketuntasan secara individu mengalami
peningkatan menjadi 35 orang siswa.

Dengan demikian, maka penulis menyimpulkan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa dan ketuntasan belajar secara individu siswa Kelas III. Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Labura pada siklus kedua mengalami peningkatan bila
dibandingkan pada siklus pertama. Kemudian, dari tabel di atas, juga diketahui

distribusi hasil belajar siswa pada siklus II. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari

tabel berikut:
Tabel IV. 10
Distribusi Hasil Belajar Siswa Siklus Il
No Klasifikasi Kriteria Frekuensi %
1 Tinggi 76-100 30 73.17
2 Cukup 56-75 10 24.39
3 Kurang 40-55 1 2.44
4 Rendah 0-39 - -
Jumlah 41 100.00

Sumber: Data Olahan Distribusi
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Dari tabel distribusi hasil belajar siswa kelas di atas, dapat diketahui
bahwa terjadinya peningkatan dari distribusi hasil belajar siswa pada siklus II
dibandingkan dengan distribusi hasil belajar siswa pada siklus I, yaitu siswa
yang memiliki kriteria nilai 76-100 dengan klasifikasi “tinggi” berjumlah 30
siswa dengan persentase 73,13%, siswa yang memiliki kriteria nilai 56-75
dengan klasifikasi “cukup” berjumlah 10 siswa dengan persentase 24,39%,
siswa yang memiliki kriteria nilai 40-55 dengan Kklasifikasi “kurang”
berjumlah 1 siswa dengan persentase 2,44%, sementara tidak ada di antara
distribusi hasil belajar siswa pada siklus II memiliki kriteria nilai 0-40.

Dari tabel disitribusi hasil belajar siswa pada siklus II, dapat diketahui

. Observasi

Dalam Penelitian tindakan kelas ini, observasi dilakukan dengan
mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas atau pada
saat dilakukan tindakan dengan penerapan model pembelajaran langsung.
Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai observer adalah guru bidang studi
Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura yaitu Ibuk
hemarini Ritonga, S.Ag.

Adapun yang diobservasi dalam penelitian ini yaitu tindakan
guru/aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Untuk
mengetahui hasil observasi tindakan yang dilakukan guru dan aktivitas siswa

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel IV. 11
Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus Il

. . . . Tidak
No Tindakan Yang Diamati Dilaksanakan Dilaksanakan
1 | Mengabsenkan siswa v
Meminta siswa menyiapkan alat-alat
2 | yang dibutuhkan dalam v
pembelajaran
Memeriksa kelengkapan alat-alat
3 | yang dibawa siswa dalam mengikuti v
pembelajaran
4 Mempresentasikan materi shalat N
dengan tertib
Melakukan demonstrasi tentang
5 | materi shalat dengan tertib secara v
langsung dihadapan siswa,
Meminta siswa melakukan gerakan
6 v
shalat
Memberikan umpan balik kepada
7 | siswa, berupa pertanyaan dalam v
bentuk lisan,
Memberikan latihan terbimbing
8 | kepada siswa tentang materi shalat v
dengan tertib,
Bersama-sama dengan siswa
9 . . . N,
menyimpulkan materi pelajaran, dan
Menginformasikan materi pelajaran
10 ; : v
selanjutnya kepada siswa
Jumlah 9 1
Persentase 90.00 10.00

Sumber: Data Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus 11, 2011.

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dalam upaya meningkatkan

hasil belajar siswa, guru menetapkan beberapa indikator yang harus dilakuan,

di mana dari 10 indikator yang ada 9 dari indikator tersebut terlaksana dengan

persentase 90,00%. Sementara hanya 1 indikator yang tidak dilaksanakan

dengan persentase 10,00%. Selanjutnya, untuk mengetahui aktivitas siwa pada

siklus II, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel IV. 12
Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus Il

Kode Aktivitas Siswa
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Jumlah
SIS 01 v v v v v v v v v v 10
SIS02 | V[ N [ N [N [ N | v V| 8
SIS 03 vV v v v v v v v vV v 10
SIS 04 N v N v v N v v 8
SIS 05 v v v v v v v vV v v 10
SIS06 | V[ NV [ N [N | N |V V[ v 9
SIS 07 V v V v v V v vV v 9
SIS 08 N v N v v v N v v v 10
SIS 09 \ v \ v v v \ v v v 10
SIST0 | N [ NV [ NV [ N [ v V7
SIS 11 v v vV v v v vV v v v 10
SIS 12 v v v v v v v v v v 10
SIS 13 v v v v v v v 7
SIST4 | V[ N [ N [N | N[N V[N V| 9
SIS 15 N N v N v v v 7
SIS 16 v v v v v v v v 8
SIST7 | V| N | N VIV [ V[N [ V[N 9
SIS 18 vV v V \ v v v v v 9
SIS 19 vV v v v v v 6
SIS 20 v v v v v v v v v v 10
SIS21 | V[N [N [N [ N[N N[ N[V [ V| 10
SIS22 | N [ N [ N [ N [ v V7
SIS 23 vV v V v v v V v v v 10
SIS24 | v VIV [ V[ V[ V][ 8
SIS25 | V| V| N VIV [V V| 8
SIS26 | V[N [ N [N [ NN N[ N[V [ V| 10
SIS 27 N v v v N v v v 8
SIS 28 v v v v v v v v v 9
SIS 29 v v \ v v v \ v v 9
SIS 30 V v vV v v v vV v v v 10
SIS 31 v v v v v v v v 8
SIS 32 v v N v v v R v vV 9
SIS33 | N | N | N | N | N [ N[N [N [ V[ V[ 10
SIS34 | N | N | V|V v VN[ V| 8
SIS 35 v v v v v v vV v 8
SIS 36 v v v v v v v v 8
SIS 37 vV v vV v v vV v v 8
SIS 38 N v N v v v N v v v 10
SIS 39 v v v v v v v v v v 10
SIS 40 v v v R v vV vV 7
SIS 41 vV v V \ v v v v v v 10
Jumlah | 37 | 37 | 41 | 36 | 33 | 34 | 33 | 41 | 28 | 41 361

Sumber: Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I, 2011
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1. Refleksi
Setelah dilakukan tindakan pada siklus kedua, dapat diketahui hasil
belajar siswa yang mengalami peningkatan, di mana pada siklus pertama siswa
yang mengalami ketuntasan secara individu hanya 28 orang siswa, pada siklus
kedua siswa yang tuntas secara individu meningkat menjadi 35 orang.
Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal
dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

35
=—x100%
41
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K =0.85x100%

K =85%

Dari penggunaan rumus diatas, dapat diketahui tingkat ketuntasan hasil
belajar siswa Kelas III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura secara klasikal
yaitu 85%, standar ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Labura adalah 75%.

Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa siswa
Kelas III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura setelah dilakukan tindakan
pada siklus kedua dengan mengunakan model pembelajaran langsung telah
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal, karena hasil belajar siswa telah
mencapai standar ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 5 Labura.
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Dari hasil pengamatan yang dilakukan observer selama pelaksanaan
tindakan pada siklus kedua dilakukan perencanaan yang tidak sesuai yaitu:
pada saat siswa diberi waktu untuk belajar gerakan-gerakan dalam sholat
dengan anggota kelompoknya, siswa tidak memanfaatkan waktu yang
diberikan untuk mempelajari gerakan-gerakan sholat dengan sungguh-
sungguh, sehingga ketika di minta untuk mempraktekannya didepan kelas
siswa tidak mendapatkan nilai yang sempurna.

Perencanaan yang dilakukan peneliti untuk memperbaiki tindakan
dengan menerapkan model pembelajaran langsung pada siklus ketiga adalah
Meminta siswa agar memanfaatkan waktu yang diberikan untuk belajar

dengan sungguh-sungguh.

Siklus IIT (Penerapan Model Pembelajaran Langsung)

1. Perancanaan

Pertemuan pada siklus ketiga diadakan pada hari selasa Tanggal 27
September 2023. Jadwal penelitian ini sesuai dengan jadwal pembelajaran
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang telah ditetapkan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura, di mana dalam satuminggu terdapat
satu kali pertemuan yang terdiri dari 3 jam pelajaran (3 x 35 menit).

Berdasarkan refleksi siklus kedua yang telah dilakukan, peneliti
merencanakan beberapa hal di siklus kedua, yaitu: sebelum memulai
pembelajaran guru menekankan kepada siswa agar memanfaatkan waktu yang
diberikan untuk belajar kelompok dengan sungguh-sungguh, supaya

memperoleh hasil belajar yang memuaskan.
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1. Pelaksanaan

Proses pembelajaran pada siklus ketiga dilakukan pada hari selasa
Tanggal 27 September 2023. Dalam hal ini, pertama-tama guru
mengumumkan hasil belajar siswa dalam mendemonstrasikan wudhu dengan
kelompok masing-masing pada siklus kedua. Selanjutnya guru memberikan
penghargaan kepada siswa yang berhasil memperoleh nilai yang baik dan
memberi motivasi siswa yang belum memperoleh nilai yang baik.

Kegiatan pembelajaran pada siklus ketiga diawali dengan
mengkondisikan kelas, memotivasi siswa agar belajar dengan sungguh-
sungguh dan menjalaskan materi pembelajaran yang akan dipelajari.
Kemudian guru meminta siswa menempatkan diri dikelompok yang telah
diatur pada siklus pertama dan kedua. Pada siklus kedua guru tidak membagi
siswa dalam kelompok lagi, hal ini dilakukan untuk menghemat waktu yang
digunakan untuk melaksanakan tindakan.

Selanjutnya, guru menerangkan materi pembelajaran, menjelaskan
keserasian gerakan dengan bacaan sholat. Selanjutnya guru mengajukan
beberapa pertanyaan secara lisan kepada siswa sesuai materi yang dipelajari
dan meminta seluruh siswa kelas tindakan menangapi jawaban teman
sekelasnya. Hal ini dilakukan untuk melihat penguasan siswa terhadap materi

yang dipelajari.
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Setelah tanya jawab selesai, kemudian guru mempraktekan gerakan
dan bacaan sholat yang diikuti oleh semua siswa. Selanjutnya, guru memberi
waktu 30 menit kepada siswa untuk mempraktekan dan mempelajari
keserasian gerakan dengan bacaan sholat dengan kelompok masing-masing.
Pada saat siswa mempelajari gerakan sholat dengan kelompok masing-masing,
guru berjalan mengelilingi kelas melihat aktivitas siswa dalam kelompok
masing-masing.

Setelah waktu yang ditetapkan guru untuk mempelajari keserasian
gerakan dengan bacaan sholat bersama kelompok masing-masing selesai, guru
meminta setiap kelompok mempraktekan gerakan dan bacaan sholat di depan
kelas. Pada saat siswa dengan kelompoknya mempraktekan keserasian
gerakan dan bacaan sholat di depan kelas, guru meminta siswa yang tergabung
dalam kelompok lain menangapi penampilan teman kelas.

Selanjutnya, pada saat siswa dengan kelompok masing-masing
mempraktekan keserasian gerakan dengan bacaan sholat di depan kelas, guru
memberi penilaian kepada siswa secara individu. Hal ini dilakukan untuk
melihat tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam dengan pokok bahasan sholat. Untuk mengetahui hasil belajar siswa
Kelas III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura dalam shalat dengan tertib

setelah mendapatkan tindakan siklus ketiga dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Hasil Belajar Siswa Pada Siklus lll

No Kode Siswa Nilai Ketuntasan
1 Siswa — 1 90 Tuntas
2 Siswa — 2 100 Tuntas
3 Siswa — 3 100 Tuntas
4 Siswa — 4 100 Tuntas
5 Siswa — 5 100 Tuntas
6 Siswa— 6 100 Tuntas
7 Siswa—7 80 Tuntas
8 Siswa — 8 80 Tuntas
9 Siswa — 9 100 Tuntas
10 Siswa — 10 90 Tuntas
11 Siswa — 11 100 Tuntas
12 Siswa — 12 90 Tuntas
13 Siswa — 13 90 Tuntas
14 Siswa — 14 100 Tuntas
15 Siswa — 15 100 Tuntas
16 Siswa— 16 80 Tuntas
17 Siswa— 17 90 Tuntas
18 Siswa — 18 80 Tuntas
19 Siswa — 19 60 Tidak Tuntas

20 Siswa — 20 90 Tuntas

21 Siswa — 21 100 Tuntas

22 Siswa — 22 90 Tuntas

23 Siswa — 23 90 Tuntas

24 Siswa — 24 100 Tuntas

25 Siswa — 25 80 Tuntas

26 Siswa — 26 100 Tuntas

27 Siswa — 27 70 Tuntas

28 Siswa — 28 90 Tuntas

29 Siswa — 29 80 Tuntas

30 Siswa — 30 100 Tuntas
31 Siswa — 31 90 Tuntas
32 Siswa — 32 90 Tuntas
33 Siswa — 33 90 Tuntas
34 Siswa — 34 100 Tuntas
35 Siswa — 35 70 Tuntas
36 Siswa — 36 70 Tuntas
37 Siswa — 37 80 Tuntas
38 Siswa — 38 80 Tuntas
39 Siswa — 39 90 Tuntas
40 Siswa — 40 90 Tuntas
41 Siswa — 41 100 Tuntas

Jumlah 3670

Rata-Rata 89.51

Jumlah Siswa Tuntas 40

% Ketuntasan Klasikal 97,56%

Ketuntasan Klasikal Tuntas
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui peningkatan rata-rata hasil
belajar siswa Kelas III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura u, di mana pada
siklus II rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa yaitu 81,71 dan pada
siklus III rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan menjadi 89,51.
Selain rata-rata hasil belajar siswa meningkat, ketuntasan belajar siswa secara
individu juga mengalamai peningkatan. Pada siklus II siswa yang tuntas
belajar secara individu yaitu 35 orang dan pada siklus III siswa yang
mengalami ketuntasan secara individu mengalami peningkatan menjadi 40
orang.

Dengan demikian, maka penulis menyimpulkan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa dan ketuntasan belajar secara individu siswa Kelas III. Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Labura pada siklus ketiga mengalami peningkatan bila
dibandingkan pada siklus II. Selanjutnya, pada kegiatan akhir pembelajaran,
guru bersama siswa menyimpulkan materi yang dipelajari, meminta siswa
agar mengulang dan mempelajari bacaan sholat di rumah, menginformasikan
kepada siswa materi pelajaran selanjutnya, dan menutup pelajaran dengan
salam.

Kemudian, dari tabel di atas diketahui distribusi hasil belajar siswa
Kelas III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura pada siklus
III. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel IV. 14

Distribusi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus Il

No Klasifikasi Kriteria Frekuensi %
1 Tinggi 76-100 37 90.24
2 Cukup 56-75 4 9.76
3 Kurang 40-55 - -
4 Rendah 0-39 - -
Jumlah 41 100.00
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Dari tabel di atas, diketahui bahwa terjadi peningkatan distribusi hasil
belajar siswa pada siklus III, bila dibandingkan distribusi hasil belajar pada
siklus II. Dari distribusi hasil belajar pada siklus III, diketahui bahwa siswa
yang memiliki kriteria nilai 76-100 dengan klasifikasi “tinggi” berjumlah 37
siswa dengan persentase 90,24%, dan siswa yang memiliki kriteria nilai 56-75
dengan klasifikasi “cukup” hanya berjumlah 4 siswa dengan persentase
9,76%, sementara tidak di antara siswa yang memiliki nilai dengan klasifikasi
“kurang”, “kurang”, dan “rendah”. Dari disitribusi hasil belajar siswa pada
siklus III di atas, juga diketahui bahwa mayoritas distribusi hasil belajar siswa

kelas III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura pada siklus III dengan
klasifikasi “tinggi” (90,24%).

. Observasi

Dalam Penelitian tindakan kelas ini, observasi dilakukan dengan
mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas atau pada
saat dilakukan tindakan dengan penerapan model pembelajaran langsung.
Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai observer adalah guru bidang studi
Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura yaitu Ibuk
hemarini ritonga, S.Ag.

Adapun yang diobservasi dalam penelitian ini yaitu tindakan
guru/aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Untuk
mengetahui hasil observasi tindakan yang dilakukan guru dan aktivitas siswa

dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel IV. 15

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus 11l

. . . . Tidak
No Tindakan Yang Diamati Dilaksanakan Dilaksanakan
1 | Mengabsenkan siswa \
Meminta siswa menyiapkan alat-alat
2 | yang dibutuhkan dalam v
pembelajaran
Memeriksa kelengkapan alat-alat
3 | yang dibawa siswa dalam mengikuti v
pembelajaran
4 Mempresentasikan materi shalat N
dengan tertib
Melakukan demonstrasi tentang
5 | materi shalat dengan tertib secara v
langsung dihadapan siswa,
Meminta siswa melakukan gerakan
6 v
shalat
Memberikan umpan balik kepada
7 | siswa, berupa pertanyaan dalam \
bentuk lisan,
Memberikan latihan terbimbing
8 | kepada siswa tentang materi shalat v
dengan tertib,
Bersama-sama dengan siswa
9 : : . \
menyimpulkan materi pelajaran, dan
Menginformasikan materi pelajaran
10 ; ) v
selanjutnya kepada siswa
Jumlah 10 -
Persentase 100.00 -

Sumber: Data Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus 11, 2011.

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dalam upaya meningkatkan

hasil belajar siswa, guru menetapkan 10 indikator, pada siklus III guru telah

melaksanakan keseluruhan dari indikatot tersebut berjumlah 10 indikator

dengan persentase 100,00%. Sementara hanya 1 indikator yang tidak

dilaksanakan dengan persentase 10,00%. Selanjutnya, untuk mengetahui

aktivitas siwa pada siklus II, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel IV. 16

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus Il

Kode Aktivitas Siswa
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Jumlah
SISOL | V[ NV [N | N [ N[ V[ V[NV V]| 10
SIS 02 V v v v v v v V v v 10
SIS 03 v v v v v v v v v v 10
SIS04 | V[ N [N | N [ N[ V[ N[N | N[ N[ 10
SIS05 | V[ N [N | N [ N[N [ N[N | N[ ~| 10
SIS 06 V v v V v v v V v v 10
SISO7 | V[ N [N | N [ N[ V[ V[N |~ | v| 10
SISO8 | V| NV [N | N [ N[ V[ V[N | N[ N[ 10
SIS 09 - - - - - - - - - - -
SISI0 | N | N [ N [ N [ N[ N[ V[ V| 9
SIS 11 v v v v v v v v v v 10
SIST2 [ V[ N [N | N [ N[ V[ V[N |V V| 10
SIS 13 vV v v v v v v vV v v 10
SIS 14 v v v v v v v v v 9
SIST5 | VININ V[ V[ N[ V[V 9
SIST6 | V[ V[ N |V VIV N V[N ©®
SIS 17 vV v v v v v v vV v v 10
SIS 18 N v v v v v v N v v 10
SIS 19 - - - - - - - - - - -
SIS20 | V[ N [N | N [ N[V [ V[N |~V | V| 10
SIS 21 v v v v v v v V v v 10
SIS 22 v v v v v v v v v v 10
SIS 23 \ v v v v v v \ \ v 10
SIS24 | NV [ N [N | N [ N[V [ V[N | N[ ~| 10
SIS 25 V \ v v v v v v v 9
SIS 26 v v v v v v v v v v 10
SIS27 | N [ N [N | N [ N[N [ V[N | V| N[ 10
SIS28 | V| V| N VIV [ N[ N[ N[ V] 9
SIS 29 v v v v v v v v v 9
SIS 30 v v vV R vV v v v v v 10
SIS3L [ N [ V[ V[ V| V| VIV V] 9
SIS 32 v v v v v v v vV v 9
SIS 33 V v v v v v v V v v 10
SIS 34 v v vV R vV vV vV v v v 10
SIS 35 v v v v v v v v v 9
SIS36 | V[ N [N | N [ N[ N[ V[N | N[ N[ 10
SIS 37 \ \ v v v v v \ v v 10
SIS 38 v v v \ v v v v R v 10
SIS 39 v v v v v v v v v v 10
SIS40 | N | N | N N |V v V| 8
SIS 41 vV v v v v v v vV v v 10
Jumlah | 39 | 37 | 39 | 38 | 38 | 38 | 38 | 39 | 33 | 39 378

Sumber: Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 11, 2011.
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3. Refleksi
Setelah dilakukan tindakan pada siklus III, dapat diketahui hasil belajar
siswa yang mengalami peningkatan, di mana pada siklus kedua siswa yang
mengalami ketuntasan belajar secara individu 35 orang siswa, pada siklus III
siswa yang tuntas secara individu meningkat menjadi 39 orang. Sedangkan
untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal dapat
diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

39
= —x100%
41
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K =0.95x100%

K =95%

Dari penggunaan rumus diatas, dapat diketahui tingkat ketuntasan hasil
belajar siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura secara klasikal
yaitu 95%, standar ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Labura adalah 75%.

Berdasarkan hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa siswa Kelas
III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura setelah dilakukan tindakan pada
siklus III dengan mengunakan model pembelajaran langsung telah mencapai
ketuntasan secara klasikal, karena hasil belajar siswa sudah mencapai standar
ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan S Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5

Labura.
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C. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, dimana kegiatan
penelitian ini dilakukan oleh peneliti sebagai guru dan berkolaborasi dengan
teman sejawat sebagai observer. Data yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah data hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa, serta ketuntasan hasil
belajar siswa baik secara individu maupun klasikal dalam tiga siklus, setelah
diterapkan model pembelajaran langsung.

a. Aktivitas Guru dan Siswa
Data tentang ativitas guru dan siswa diperoleh melalui lembar
observasi. Untuk melihat aktivitas guru dan siswa dalam penelitian ini
peneliti dibantu oleh seorang observer yaitu Ibuk hemarini ritonga, S.Ag.
Aktivitas guru dan siswa melalui model pembelajaran langsung dapat
dilihat pada lebaran observasi siswa (terlampir 1II.A, III.B, III.C) dan
aktivitas guru (IV.A, IV.B IV.C) yang telah diisi oleh observer.
b. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individu dan Klasikal
1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan pokok bahasan sholat melalui model pembelajaran langsung dapat
diketahui dari 41 orang siswa yang mendapatkan tindakan 28 orang siswa
mencapai ketuntasan individu, sedangkan siswa yang tidak mencapai
ketuntasan individu adalah 13 orang siswa. Adapun KKM yang
ditetapkan sekolah yaitu > 70.
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan secara keseluruhan
siswa kelas 111.D Sekolah Dasar Negeri 017 Tampan Kota Pekanbaru dengan
menerapkan model pembelajaran langsung pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan pokok bahasan sholat, belum mampu mencapai ketuntasan klasikal,
dimana dari hasil penelitian siklus pertama dapat diketahui ketuntasan secara klasikal
yang diperoleh dari hasil belajar siswa adalah 68,29% sedangkan ketuntasan klasikal

yang telah ditetapkan sekolah adalah 2 75%.

2. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus Kedua

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan pokok bahasan sholat melalui model pembelajaran langsung dapat
diketahui dari 41 orang siswa yang mendapatkan tindakan 35 orang siswa
mencapai ketuntasan individu, sedangkan siswa yang tidak mencapai
ketuntasan individu adalah 6 orang siswa. Adapun Kriteria Ketuntasan
Minimum sekolah yaitu > 70.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan secara
keseluruhan siswa kelas III. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Labura dengan
menerapkan model pembelajaran langsung pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan pokok bahasan sholat, sudah mencapai
kriteria ketuntasan klasikal, dimana dari hasil penelitian siklus kedua dapat
diketahui ketuntasan klasikal yang diperoleh adalah 85% sedangkan
ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan sekolah adalah 75%.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran langsung dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
pokok bahasan sholat dengan tertib pada siswa Kelas III. Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Labura. Adapun peningkaan hasil belajar siswa
sebelum tindakandan setelah tindakan, yaitu:

1. Sebelum tindakan nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 62,93
danketuntasan klasikal 58,54%.

2. Setelah tindakan pada siklus pertama nilai rata-rata hasil belajar
siswayaitu 71,46 dan ketuntasan klasikal 68,29%.

3. Pada siklus kedua nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 81,71
danketuntasan klasikal 85,37%.

4. Pada siklus ketiga nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 89,51
danketuntasan klasikal 97,56%.

Dari hasil diatas dapat diketahui tingkat keberhasilan tertinggi
dalam penelitian yang penulis lakukan dengan menerapkan model
pembelajaran langsung yaitu pada siklus III dengan nilai rata-rata yang

diperoleh siswa89,51dan ketuntasan klasikal 97,56%.
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A. Saran

Dari pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya penulis

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

I.

Sebelum memulai pembelajaran, hendaknya guru mampu
menciptakan iklim belajar yang kondusif dan menyenangkan agar
siswa mudah menerima materi pembelajaran yang disampaikan.

Pada setiap pertemuan dalam mengajar, hendaknya guru memotivasi

siswaagar belajar dengan sungguh-sungguh.

. Dalam pembelajaran, hendaknya guru menerapkan model

pembelajaran yang berpariasi agar siswa tidak merasa bosan dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Dalam pembelajaran, guru hendaknya lebih trampil dalam
mengunakan model pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat
meningkat.

Guru hendaknya memperhatikan kesulitan yang dihadapi siswa

dalam memahami setiap materi pelajaran yang disajikan.
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